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Abstract: The problem in this study is the Principal Management in improving the function
of teachers at Al Muttagien Islamic Junior High School and Bani Ahmad Islamic Junior High
School. This study aims to find out how school principals formulate policies, regulate work
procedures, carry out supervision and are the supporting and inhibiting factors for principals
in improving the function of teachers at Al Muttagien Islamic Junior High School and Bani
Ahmad Islamic Junior High School. Methodologically, this research is a field research
(empirical) with a qualitative approach. Primary data sources are principals, vice principals,
administration, teachers and students. Meanwhile, archive books, activity reports and
management implementation documents are secondary data. In collecting data, the methods
used are observation, interviews, and documentation. In analyzing the data, the researcher
used qualitative analysis techniques with steps of data exposure, data reduction, and drawing
conclusions. The general finding in this study is the objective condition of Al Muttagien
Islamic Junior High School and Bani Ahmad Islamic Junior High School.
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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah Manajemen Kepala Sekolah dalam
meningkatkan fungsi Guru di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad edan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah merumuskan kebijakan,
mengatur tata kerja, melakukan pengawasan dan yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat Kepala Sekolah dalam meningkatkan fungsi guru di SMP Islam Al Muttagien
dan SMP Islam Bani Ahmad. Secara metodologis, penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (empiris) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer yaitu kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, tata usaha, guru dan siswa. Sedangkan buku arsip, laporan kegiatan dan
dokumen pelaksanaan manajemen merupakan data skunder. Dalam pengumpulan data,
metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis
data peneliti menggunakan teknik analisa kualitatif dengan langkah-langkah pemaparan data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Temuan umum dalam penelitian ini adalah kondisi
objektif SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad.

Kata Kunci: Manajemen, Pembinaan Kepala Sekolah, Meningkatkan Fungsi Guru
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A. Pendahuluan

Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari peran Kepala Sekolah. Ketercapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala Sekolah
sebagai pemimpin. Kepala Sekolah merupakanpejabat profesional yang ada dalam
organisasi sekolah, yang bertugas untuk mengatur semua sumber daya sekolah, dan
bekerjasama dengan guru-guru, staf dan pegawai lainya dalam mendidik peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala Sekolah yang profesional akan mengetahui
kebutuhan dunia pendidikan serta kebutuhan sekolah secara spesifik, dan sekolah mampu
untuk berkembang maju, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

“Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 162 Tahun 2003 tentang
Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah disebutkan bahwa tugas Kepala
Sekolah sebagai edukator, manager, administrator, supervisor, leader, entrepreneur,
climate creator. Tugas-tugas tersebut sering disingkat dengan EMASLEC. Kepala
Sekolah dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin sebuah sekolah harus mampu
mengelola semua sumber daya pendidikan yang dimiliki. Kepala Sekolah sebagai
manajer mempunyai peran kunci dalam keberhasilan sebuah sekolah. Kepala Sekolah
merupakan pemimpin sekolah yang mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan cita-
cita sekolah (Sudarwan, 2010:79)

Menurut Wahjosumidjo (2008:96) “fungsi kepemimpinan sebagai manajer tidak lepas
dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha
anggota organisasi serta memberdayakan sumber daya pendidikan yang tersedia secara
optimal guna mencapai tujuan yang telah direncanaka” Kepala Sekolah memiliki
tanggung jawab yang besar dalam merencanakan, mengorganisasikan, membina,
melaksanakan serta mengendalikan sekolah dan sumber daya manusia yang ada
didalamnya, termasuk fungsi guru di sekolah.

Guru mempunyai peran penting dalam pendidikan, sehingga hampir semua usaha
pembaharuan di bidang pendidikan bergantung pada guru. Apabila seorang guru kurang
menguasai bahan pelajaran, strategi belajar mengajar, mendorong siswa untuk mencapai
prestasi yang tinggi. Maka segala upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak akan
mencapai hasil yang maksimal. Dalam pelaksanaan pendidikan guru merupakan ujung
tombak, sehingga perlu pengembangan fungsi dan tugas guru. Setiap guru memiliki
potensi dan kebutuhan untuk berkembang serta merealisasikan dirinya.

Menurut Usman (2005:7) “Guru memiliki tugas dalam bidang profesi meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada siswa” Menurut Undang-undang Republik Indonesia : ‘Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
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pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Departemen Pendidikan
Nasional, 2006:4)

Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai tanggung jawab dalam
mewujudkan proses pendidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Untuk itu diperlukan suatu usaha sebagai bentuk pengembangan dan
peningkatan tugas dan fungsi guru untuk mewujudkan keprofesionalan guru dalam
menjalankan tugas dan perannya sebagai seorang pendidik. Pengembangan dan
peningkatan tugas dan fungsi guru dilakukan untuk menjaga supaya kompetensi yang
dimiliki oleh seorang guru tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi yang semakin berkembang pesat. Kepala Sekolah sebagai seseorang yang
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala Sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan guru dan
tenaga kependidikan melalui persaingan dalam kebersamaan, memberikan kesempatan
guru tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, mendorong dan melibatkan
seluruh guru dan tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah. Sebagai manajer, Kepala Sekolah harus mampu mengoptimalisasi dan
mengakses sumber daya sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuannya.

Sudarwan (2010:80) Dalam kerangka pengelolaan sekolah, sebagai manajer Kepala
Sekolah berpedoman pada azas-azas tujuan keunggulan, mufakat, kesatuan, persatuan,
antusiasme, keakraban, dan asas integritas. Kepala Sekolah juga perlu memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, yang diwujudkan dengan
penyusunan program, mengorganisasikan personalia. Memberdayakan guru dan tenaga
kependidikan serta mendayagunakan sumber daya sekolah secara unggul. Untuk itu,
sebagai manajer Kepala Sekolah harus mampu mendelegasikan tugas, mengalokasikan
pekerjaan, menetapkan standar kualitas, memonitor hasil, mengontrol biaya dan lain-lain.

Kepala Sekolah harus memiliki berbagai keterampilan yang diperlukan sebagai modal
dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Kepala Sekolah sebagai seorang manajer
di lembaga pendidikan harus memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan
profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial agar dapat bekerja sama dan
mengerjakan sesuatu dengan orang lain. Dengan kemampuan manajemen Kepala Sekolah
yang profesional diharapkan dapat menyusun program sekolah yang efektif, menciptakan
iklim sekolah kondusif dan dapat membimbing serta meningkatkan fungsi guru.

Di Kecamatan Cilamaya Wetan terdapat terdapat 7 Sekolah Menengah Pertama yang
terdiri dari 2 SMP Negeri dan 4 SMP Swasta. Salah satu SMP Swasta yang terdapat di
Kecamatan Cilamaya Wetan adalah SMP Islam Muttagien dan SMP Islam bani Ahmad
yang terletak di Jalan Cilamaya Kecamatan Cilamaya Wetan. Banyaknya Sekolah
Menengah Pertama di wilayah Kecamatan Cilamaya Wetan menjadikan sekolah ini terus
memacu sumber daya pendidik dan kependidikan untuk selalu ditingkatkan seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan globalisasi zaman modern.
Peningkatan kualitas personil sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik
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dan meningkatkan kualitas guru dan karyawan hingga mengembangkan daya kreativitas
dan inovasi siswa dalam mengantisipasi pembaruan pendidikan merupakan kiat-kiat yang
mendasari SMP Islam Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad dalam proses memajukan
mutu sekolahnya.

Keunggulan lain dari sekolah ini adalah banyak memuat pelajaran Agama Islam dan
kegiatan keagamaan. Seperti membaca Alquran setiap pagi sebelum memulai
pembelajaran. Sekolah ini memberikan garansi kepada semua siswa dapat tuntas
membaca Alquran yang dilakukan setiap hari didampingi guru yang masuk di awal
pelajaran. Kegiatan keagamaan lainya di SMP Islam Muttagien dan SMP Islam bani
Ahmad juga dilakukan melalui shalat duha, shalat zuhur dan ashar berjamaah dan
kegiatan malam ibadah yaitu kegiatan yang dilakukan sebulan sekali yang inti dari
kegiatannya adalah membina pelaksanaan ibadah Mahdhah dan memberikan materi dan
motivasi kepada siswa untuk dapat mengatasi problem remaja saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Engkos Kosim Tahun,(2013) tentang Kebijakan
Kepala Sekolah tentang Program Literasi Berbasis Pendidikan Agama Islam dan
Implementasinya dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik di SMK IPTEK
Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang 2013/2014 menunjukkan bahwa kebijakan kepala
sekolah tentang program literasi ini disambut dengan baik dan diberikan izin pelaksanaan
serta diberikannya dukungan sarana prasarana guna terlaksananya program tersebut.
Implementasi program literasi berbasis Pendidikan Agama Islam ini menggunakan
beberapa metode, antara lain : membaca 15 menit, satu buku satu minggu (one book one
week), literasi komputer, menuliskan intisari bacaan, berdiskusi dan presentasi.
Implementasi program literasi berbasis Pendidikan Agama Islam ini memberikan dampak
terhadap peserta didik dalam meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama Islam,
meningkatkan kompetensi baca tulis Alquran, meningkatkan kompetensi ibadah wajib,
meningkatnya semangat literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Nurabdiah (2016:86-96) Riset lain mengungkapkan bahwa konsep Manajemen
Berbasis Sekolah yang dilakukan di Indonesia, merupakan sebuah konsep yang dapat
disesuaikan dan diadaptasikan dengan situasi kondisi —khususnya pada bidang
pendidikan- yang ada di negara Indonesia. Melalui pola pengadaptasian tersebut,
diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas setiap aktivitas maupun program yang
ada pada masing-masing satuan pendidikan

Secara filosofis, riset tersebut mengungkap linearitas penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah antara aspek praksis implementatif dengan konsep teoritis-normatif. Artinya,
kewenangan yang dimiliki oleh satuan pendidikan dalam mengadaptasikan konsep
Manajemen Berbasis Sekolah telah mengacu dan sesuai dengan landasan filosofis
pendidikan yang menginginkan tercapainya manusia paripurna yang memiliki
keseimbangan kemampuan baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Melalui Manajemen Berbasis Sekolah, masing-masing satuan pendidikan mempunyai
otoritas dalam mengambil kebijakan akademik (Zaini, 2015:69-92) baik melalui pelibatan
pihak internal maupun pihak eksternal sekolah. Pihak internal merujuk pada pendidik,
peserta didik dan tenaga kependidikan. Sedangkan Purnama (2019:11) pihak eksternal
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yang dimaksud ialah stakeholder yang berelasi dengan pihak sekolah seperti orangtua/
wali peserta didik dan komite sekolah. Dengan melibatkan dua unsur tersebut, maka
Manajemen Berbasis Sekolah secara filosofis akan mampu mendorong tercapainya tujuan
pembelajaran dengan terarah

B. Metode Penelitian

Menurut Moleong (2002:3) “Penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diambil”. Peneliti akan melakukan penelitian
dengan menggambarkan situasi pelaksanaan Manajemen Pembinaan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan fungsi guru PAI dengan cara mengambil data tentang Kepala
Sekolah dan Guru baik berupa dokumen tertulis maupun secara lisan dan peneliti juga
akan mengamati perilaku Kepala Sekolah dan guru sesuai dengan kondisi dilapangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif natural. Pemilihan pendekatan ini
berdasarkan pada pertimbangan bahwa yang akan dicari dalam penelitian ini adalah
sesuatu yang memberikan gambaran yang melukiskan tentang realitas sosial yang
kompleks, seperti prilaku, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara menyeluruh pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan

Perumusan  Kebijakan Kepala Sekolah dalam  meningkatkan  Fungsi
Guru di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad.

Temuan pertama menunjukkan bahwa bentuk perumusan  kebijakan
tersebut diformulasikan Kepala Sekolah dengan tujuan untuk menjamin mutu,
meningkatkan kualitas tenaga pengajar serta peningkatan kemampuan siswa. Dalam
merumuskan kebijakan, Kepala Sekolah melibatkan PKS kurikulum, kesiswaan, humas
dan koordinator Penjas bahkan melibatkan majelis untuk meminta sumbang saran dengan
rumusan kebijakan yang akan dilakukan agar kebijakan yang dibuat dapat terlaksana
dengan baik.

Perumusan kebijakan yang dilakukan Kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad meliputi kebijakan pembelajaran seperti: mengelaborasi kurikulum
menjadi bahan ajar pada setiap mata pelajaran, menyediakan kelengkapan pengajaran,
menyiapkan ruang kelas yang layak dan nyaman dipakai, melakukan supervisi kepada
guru dan membina pertumbuhan jabatan melalui pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.

Tugas utama pemimpin adalah pengambilan keputusan yang dilakukan secara rasional
(efektif dan efisien) oleh Kepala Sekolah. Dalam Alquran Surah Al-Bagarah (2:233)
menerangkan tentang cara pengambilan keputusan.

EJIN7E SNSRAY 2 1NE) C2OO NSO OAM w00 P4
B SxwvREHYLLAXKE DxeiaeS70R0 O L2EOO w0
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini mengandung dalil boleh berijtihad dalam hukum. Hal ini
berdasarkan kebolehan dari Allah SWT bagi orang tua untuk bermusyawarah dalam hal-
hal yang membawa kebaikan bagi anak, sekalipun berdasarkan perkiraan mereka saja dan
bukan berdasarkan hakikat atau keyakinan. Di dalam ayat ini bertemu dua kalimat yang
mengandung suasana rela dan damai; pertama kalimat Taradhin, artinya berkerelaan
kedua pihak, kedua kalimat tasyawurin, artinya bermusyawarah kedua pihak, bertukar
fikiran

Dalam kedua kalimat ini terdapatlah bahwa di dalam dasar hati rela sama rela, harga
menghargai, di antara suami isteri, demi kemaslahatan anak mereka, memulai
musyawarah bagaimana yang terbaik untuk anak mereka. Ayat ini mempertegas lagi
pelaksanaan ujung ayat 223, Yaitu bahwa si isteri mempunyai hak yang sama dengan
suami dan perlakuan yang sama. Amrullah (2007:562-563) Di dalam ayat ini ditunjukkan
cara pelaksanaan hak dan kewajiban, yaitu dalam suasana cinta dan musyawarah. Kalau
hati sama-sama terbuka, tidak ada kusut yang tidak dapat diselesaikan dan tidak ada keruh
yang tidak dapat dijernihkan. Hasil keputusan mereka berdua, hasil dari ridha-meridhai
dan musyawarah, diakui dan diridhai pula oleh Allah.
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Perumusan Kebijakan Kepala Sekolah dalam meningkatkan fungsi guru di SMP Islam
Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad, dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:

Tahapan pertama formulasi yaitu merencanakan/membuat kebijakan yang akan
diambil oleh Kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad diacukan
pada tiga pilihan pokok pikiran, yakni proses identifikasi kebutuhan, sumber-sumber
pikiran kebijakan dan penentuan tujuan kebijakan. (1)ldentifikasi kebutuhan, Landasan
proses berpikir dalam penentuan yang gilirannya dimuarakan menjadi program kebijakan
di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad dapat dikatagorikan kedalam
beberapa jenis. Pertama, proses identifikasi kebutuhan dalam rangka perencanaan
program kebijakan, langkah awal yang dilakukan kepala SMP Islam Al Muttagien dan
SMP Islam Bani Ahmad adalah melakukan kajian secara sistematis, analitis, dan sistem
subtansional mengenai keseluruhan substansi-substansi persekolahan. Kedua, setelah
subtansisubtansi persekolahan terindentifikasi, selanjutnya adalah memantapkan visi
SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad secara tegas dan menjabarkan visi
tersebut kedalam tujuan-tujuan institusional.

Ketiga, penentuan kebijakan Kepala Sekolah tampak pula didasarkan pada masalah-
masalah kongkrit yang ada. Keempat, kebutuhan kebijakan muncul akibat adanya
gagasan- gagasan baru yang berasal dari hasil-hasil berbagai forum seperti hasil
penataran, seminar lokakarya, dan rapat antar guru-guru. (2) Sumbersumber pikiran
kebijakan Kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad tidak memiliki
perencanaan khusus berupa program-program secara tertulis. Gagasan kebijakan Kepala
Sekolah timbul dari penilaian dan pengamatan selama perjalanan akademik. Dari
pengamatan tersebut dapat diidentifikasi prihal apa saja yang memerlukan perbaikan.
Oleh karena itu dari waktu kewaktu selalu timbul gagasan untuk melakukan suatu
kebijakan. Demikian pula pelaksanaan kebijakan tersebut juga terus berkelanjutan.

Gagasan kebijakan juga berasal dari Kepala Sekolah yang disampaikan dalam berbagai
pertemuan dalam meningkatkan fungsi guru. Kebijakan kepala sekolah harus melibatkan
partisipasi guru dan disampaikan dalam musyawarah dan rapat wali murid. (3) Penentuan
tujuan kebijakan, yakni semua usaha kebijakan kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad arahnya dimuarakan pada terjadinya perbaikan kualitas layanan
belajar siswa. Ini artinya, segala bentuk dan jenis perbaikan serta berbagai implementasi
gagasan inovatif bagi keseluruhan subtansi sistem persekolahan yang ada di SMP Islam
Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad muara akhirnya adalah terwujudnya bentuk
layanan belajar yang kondusif bagi kemudahan belajar anak.

Hal ini sesuai dengan teori perumusan kebijakan dalam pendidikan oleh Syafaruddin
yang menjelaskan bahwa tahap-tahap dalam proses pembuatan kebijakan pendidikan:

1. Penyusunan agenda, yakni disini menempatkan masalah pada agenda
pendidikan.

2. Formulasi kebijakan, yakni merumuskan alternatif kebijakan untuk mengatasi
masalah.

3. Adopsi kebijakan, yakni kebijakan alternatif tersebut diadopsi/diambil untuk
solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut.
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4. Implementasi kebijakan, yakni kebijakan yang telah diambil dilaksanakan
dalam pendidikan.

5. Penilaian kebijakan, yakni tahap ini tahap penilaian dalam pembuatan
kebijakan dan pencapaian tujuan dalam kebijakan  pendidikan
(Syafaruddin,2008:81-82)

Tahapan kedua adalah Implementasi kebijakan dilakukan dengan cara Pengubahan
perilaku guru, yang dilakukan Kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani
Ahmad dalam berbagai pertemuan, seperti yang telah diuraikan dalam paparan
pembinaan dan peningkatan fungsi guru. Untuk mengimplementasikan pendekatan,
konsep, teknik, maupun kebijakan yang baru dalam meningkatkan fungsi guru, Kepala
SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad mempersyaratkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan untuk para guru dari kebijakan Kepala Sekolah. Untuk memenuhi
persyaratan teknis, akademis dan sikap tersebut, SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam
Bani Ahmad melakukan langkah-langkah kongkrit untuk membekali guru-guru
mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan yang dipersyaratkan dari
pengimplementasian kebijakan kepala Sekolah.

Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam
Bani Ahmad dalam kaitan ini, secara subtsansial dapat dikelasifikasikan ke dalam dua
katagori, yaitu: (1)Peningkatan fungsi guru, sesuai data dan keterangan yang diperoleh di
lapangan dalam kaitan dengan upaya pengubahan perilaku guru. Bertolak dari dua kajian
tersebut, paparan pertama berkaitan dengan upaya pengubahan perilaku guru yang
dilakukan kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad dalam rangka
peningkatan fungsi guru.

Sebagaimana dipaparkan dalam kajian subtansi kebijakan Kepala Sekolah, upaya-
upaya yang dimaksud meliputi: (a) mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan KKG,
(b) pengiriman guru dalam penataran di Diknas, (c) menyelenggarakan KKG internal di
SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad, (d) studi banding, (e) komunikasi
sejawat dan studi mandiri, (f) peningkatan kesejahteraan guru, (g) perlibatan guru dalam
berbagai forum ilmiah, (h) profesionalisasi tugas guru, (i) penerimaan guru secara
profesional, (j) kuliah dosen tamu. (2) Pembinaan sikap dan komitmen guru, pembinaan
sikap dan komitmen guru diselengarakan sesuai waktu yang tidak ditetapkan. Ada
beberapa tekanan yang diberikan dalam rangka pembinaan tersebut, a) pembinaan sikap
guru berkisar pada persoalan kinerja, b) komitmen yang perlu dikedepankan dalam
rangka pengembangan SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad, c)
kedisplinan, d) kesamaan pemahaman visi SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani
Ahmad, e) dukungan pada kepemimpinan kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad, f) masalah kreatifitas dan sikap inovatif. Hal ini sejalan dengan teori
Syafaruddin tentang faktor penting dalam mengimplementasikan kebijakan. Terdapat
empat faktor penting dalam mengimplementasikan kebijakan yaitu: komunikasi, sumber
daya, sikap pelaksana kebijakan dan struktur birokrasi. Syafaruddin (2008:86) Dan untuk
mengimplementasikan kebijakan pendidikan ada dua pilihan langkah yaitu: Yang
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pertama, secara langsung mengimplementasikan dalam bentuk program-program
pendidikan. Yang kedua, dapat melalui kebijakan turunan dari kebijakan pendidikan
nasional tersebut.

Tahapan  Ketiga  Evaluasi  kebijakan,  Setelah  adanya  pelaksanaan
kebijakan kemudian diadakan pengevaluasian dalam kebijakan pendidikan
tersebut. Karena dapat mengetahui sejauh mana pelaksanaan tersebut telah
tercapai. Penilaian secara khusus memang tidak ada, tetapi secara umum,
efektifitas inovasi itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Apabila hasil
belajar siswa melalui ujian bulanan, tengah semester dan ujian semester lebih meningkat,
berarti inovasinya efektif. Apabila terdapat peningkatan perolehan nilai murid dari tahun
ke tahun seperti yang terlihat di buku raport, berarti inovasi yang dilakukan selama ini
akan efektif. Di samping itu, setiap proses pembelajaran, masing-masing guru juga
membuat penilaian. Selain itu rapat pembinaan guru-guru yang dilaksanakan dalam
jangka waktu yang tidak bias ditentukan untuk menyampaikan segala kebijakan kepala
SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi oleh guru-guru selama mengajar. Oleh karena itu, setiap guru harus
memikirkan alat-alat atau cara-cara baru pada saat mengajar. Hal ini sesuai dengan teori
Putt dan Springer dalam Syafaruddin bahwa evaluasi adalah langkah menerima umpan
balik yang utama dari proses kebijakan (Syafaruddin,2008:88).

Agar guru selalu kreatif dan Dberinovasi, guru-guru selalu disertakan
dalam berbagai forum seperti KKG, pelatihan, lokakarya, dan seminar. Pada saat
mengikuti pelatihan, biaya ditanggung oleh pihak SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad jadi guru tidak dikenakan biaya. Di samping itu pihak sekolah
melaksanakan kegiatan musyawarah guru yang kegiatannya untuk mencari caracara baru
dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
guru-guru selalu memikirkan tentang inovasi pembelajaran. Selain itu, Kepala SMP Islam
Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad juga selalu memberikan peluang dan
memfasilitasi setiap ide baru yang digagas oleh guru. Dengan cara itu, akhirnya semangat
guru untuk berinovasi selama ini semakin tinggi. Demikian pula dalam setiap pertemuan
supervisi yang dilaksanakan dengan waktu yang tidak ditetapkan.

Pengaturan Tata Kerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan Fungsi
Guru di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad.

Untuk menjalankan roda tata kerja pada SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam
Bani Ahmad maka secara manajerial hubungan antara atasan dengan bawahan dan
spesialisasi kerja dapat dilihat dari struktur organisasi dan kepemimpinan yang ada.
Dalam pengaturan tata kerja SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad tidak
terlepas kaitannya dengan manajemen Kepala Sekolah. Pengaturan tata kerja yang baik
dapat diperhatikan melalui struktur organisasi suatu instansi.

Selain itu, untuk mencapai tujuannya, keterlibatan seluruh anggota dalam struktur
organisasi sangat dibutuhkan. Adanya pembagian dalam tugas, wewenang dan tanggung
jawab, komunikasi merupakan bentuk yang disusun dan direncanakan untuk dapat lebih
meningkatkan usaha mewujudkan tujuan tertentu. Dalam hal ini, organisasi dipandang
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sebagai suatu sistem yang terdiri dari unitunit sosial, kelompok orang yang mengemban
berbagai tugas dan koordinasi untuk memiliki kontribusi dalam mencapai tujuan
organisasi.

Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah pengaturan tata kerja telah dijelaskan di
dalam Q.S. Ali Imran (3) 103 :
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dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (Departemen
Agama RI, 2010:17)

Dalam ayat di atas telah dijelaskan agar berpegang teguh pada tali agama Allah SWT.
dan jangan bermusuh-musuhan. Dalam konteks fungsi manajemen, pengaturan tata kerja
merupakan pertimbangan struktural yang terdiri atas penciptaan rantai komando
organisasi, pembagian kerja, penentuan kewenangan. Pengaturan tata kerja yang baik
akan memastikan penggunaan sumber daya manusia dilakukan secara efisien. Dengan
pemahaman ini, dapat dijelaskan bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan kolektif, atau
pekerjaan yang dilakukan secara terorganisir adalah arti dari tujuan sebuah manajemen.
Suatu organisasi menyatakan sumber daya bersama-sama untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan.

Dilihat berdasarkan susunan organisasinya, pengaturan tata kerja di SMP Islam Al
Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad mempunyai lima unsur penting, yaitu :

1. Adanya struktur yang menggambarkan garis komando dan garis staf sebagai
garis otoritas gagasan-gagasan

2. Adanya pembagian kerja yang berkaitan dengan kedudukan, tugas dan fungsi
masing-masing

3. Adanya komunikasi dan koordinasi dalam rangka mencapai tujuan

4. Adanya skala yang menggambarkan hierarki hubungan antara atasan dengan
bawahan

5. Adanya fungsional yaitu perbedaan tugas dan tanggung jawab pada setiap
individu dalam organisasi.
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Komunikasi dan koordinasi yang baik antar organisasi menjadi salah satu syarat yang
penting dalam pengaturan tata kerja agar menghasilkan kinerja kebijakan yang baik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Wahab (1997:19), bahwa harus ada komunikasi dan
koordinasi yang sempurna diantara berbagai unsur atau badan yang terlibat dalam suatu
program kebijakan. Edward (1980:5) mensinyalir bahwadalam komunikasi ada beberapa
hal yang mempengaruhi efektivitas dari komunikasi dan akan berpengaruh pula terhadap
keberhasilan implementasi kebijakan antara lain adalah transmission (akurasi penerimaan
panjang dan pendeknya rantai komunikasi) atau penyaluran komunikasi, konsistensi dan
rincian tujuan komunikasi. Selain itu, dalam mensosialisasikan suatu kebijakan/program
harus ada interaksional dari beragam aktor atau institusi yang terlibat.

Selanjutnya, pengaturan tata kerja dalam pembelajaran di SMP Islam Al Muttagien
dan SMP Islam Bani Ahmad terbagi dalam beberapa hal, yaitu penyusunan jadwal
pelajaran yang disusun oleh bagian/tim kurikulum disesuaikan dengan kelas masing-
masing, penyusunan jadwal semester disesuaikan dengan kesepakatan sekolah pada saat
rapat penyusunan jadwal semester, serta penyusunan jadwal pembinaan guru, dengan
pelatihan-pelatihan yang dilakukan setiap satu bulan sekali.

Pembinaan guru dilakukan secara rutin oleh Kepala SMP Islam Al Muttagien dan
SMP Islam Bani Ahmad untuk menambah wawasan guru berkenaan dengan tugas
pembelajaran. Kegiatan pembinaan seperti workshop, penataran atau diklat, dan lain
sebagainya, merupakan sarana untuk mengembangkan profesinya. Menurut Sagala
workshop pendidikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar kelompok yang terdiri
dari sejumlah petugas pendidikan yang sedang memecahkan suatu masalah melalui
percakapan dan bekerja secara kelompok maupun bersifat perseorangan. Kegiatan
workshop ini diharapkan dapat membantu persoalan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, yang mempunyai ciri-ciri antara lain (1) masalah yang dibahas bersifat
life centred dan muncul dari peserta sendiri, (2) dapat menumbuhkan profesi yang lebih
tinggi dan lebih baik dari semula, artinya terjadi perubahan yang berarti pada diri mereka
setelah mengikuti kegiatan ini, (3) metode yang digunakan dalam bekerja adalah metode
pemecahan masalah
(problem solving), musyawarah, dan penyelidikan, (4) diadakan berdasarkan kebutuhan
bersama, (5) menggunakan narasumber resource person the resourcematerial yang memberi
bantuan yang besar sekali dalam mencapai hasil, dan senatiasa memelihara kehidupan
seimbang di samaping mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan perubahan tingkah
laku.

Syafaruddin juga mengemukakan tentang pengaturan tata kerja dalam pembelajaran
di dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Lembaga Pendidikan Islam”, bahwasannya
Kepala Sekolah mengatur pembagian tugas mengajar, penyusunan jadwal pelajaran dan
kegiatan ekstrakurikuler dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut:

Pembagian tugas mengajar dan tugas lain secara merata sesuai keahlian dan minat
guru. Hal itu dapat meningkatkan motivasi kerja, puas, aman dan mendukung kenaikan
pangkat.
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Penyusunan jadwal pelajaran diupayakan agar guru mengajar maksimal 5 hari dalam
satu minggu, sehingga ada waktu pertemuan untuk
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) atau istirahat.

Penyusunan jadwal kegiatan perbaikan dan pengayaan bagi siswa yang belum tuntas
penugasan terhadap bahan ajar.

Penyusunan jadwal ekstrakurikuler. Kegiatan yang perlu untuk
mendukung  kegiatan  ekstrakurikuler ~dan  kegiatan lain yang mengarah
pembentuk  keimanan dan  ketagwaan, kepribadian, kepemimpinan dan
keterampilan tertentu.

Penyusunan jadwal penyegaran guru. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
penyegaran informasi pengetahuan guru tentang IPTEK dan metode, atau model
pembelajaran  baru  dalam  pemanfaatan  hari  libur  sekolah/madrasah
dan pesantren.140

Melihat dari penuturan ahli dengan apa yang ada di SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad ditemukan bahwa pengaturan tata kerja yang ada di sekolah sudah
baik. Selain itu, dalam meningkatkan fungsi guru, Kepala Sekolah mempunyai strategi
agar tugas kepemimpinannya berjalan dengan lancar, antara lain dengan mengedepankan
kedisiplinan baik itu untuk siswa maupun gurunya. Kepala Sekolah SMP Islam Al
Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad mengambil kebijakan bahwa guru dan siswa
harus datang kira-kira 15 menit sebelum jam pelajaran di mulai, tata tertib ini lebih
dikhususkan pada guru yang mengajar di jam pelajaran pertama.

Karena kedisiplinan tersebut, guru-guru menjadi rajin dan segan jika datangnya
terlambat. Kalau ada guru yang tidak masuk mengajar/berhalangan hadir, guru tersebut
wajib memberi surat izin beserta alasan yang tepat sehingga ia tidak masuk untuk
mengajar dan wajib memberi tugas kepada peserta didik. Jadi, meskipun guru tidak hadir
siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Kedisiplinan
tidak hanya ditujukan pada peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan
kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.

Pengawasan yang dilakukan  Kepala Sekolah dalam  meningkatkan
Fungsi Guru di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad

Dalam Mantja (2005:56-57) Kepala Sekolah menjalankan pengawasan untuk
perbaikan danpeningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas yang pada akhirnya juga
berimbas pada peningkatan mutu pendidikan. Kepala Sekolah mempunyai peran dan
tanggung jawab memantau, membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas
atau di sekolah.

Sulistyorini (2010:162-163) Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol
agar kegiatanpendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar
para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Menurut perspektif Islam, pentingnya sebuah pengawasan telah dijelaskan di dalam
Q.S. An-Nisa (4)1:
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kami ( Departemen Agama RI, 2010:110).

Dalam ayat di atas telah dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT. selalu menjaga
dan mengawasi segala bentuk amal perbuatan yang dikerjakan. Dalam konteks fungsi
manajemen, pengawasan dilakukan oleh seorang manejer untuk memastikan pelaksanaan
program dengan cara membandingkan antara hasil yang diharapkan dengan apa yang
terjadi, kemudian diambil langkah korektif atas adanya ketidaksesuaian. Pengawasan
yang dilakukan berkenaan dengan penggunaan sumber daya manusia, pembiayaan,
sarana dan prasarana, dan penggunaan waktu untuk memastikan kecukupan sumber daya
dalam mencapai tujuan.

Pengawasan  merupakan salah  satu dari  fungsi manajemen. llmu
Manajemen diperlukan agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan efisien serta
efektif. Di dalam Islam, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat di dalam al
Qur“an surat As-Shaf (61) 3:
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Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu

kerjakan ( Departemen Agama RI, 2010:108).

Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang mengabaikan
pengawasan terhadap perbuatannya. Kepala Sekolah SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad sebagai pengawas menjalankan tugasnya, secara efektif, dengan cara:

Melakukan kunjungan kelas, sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan
pembelajaran secara langsung. Kunjungan kelas merupakan teknik yang sangat
bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya
mengajar,terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, media yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran,
serta mengetahui secara langsung kemampuan peserta didik dalam menangkap materi
yang diajarkan.

http://journal. medpro.my.id/index.php/edukasi



Edukasi: The Journal of Educational Research Vol. 2 No. 2 (Agustus 2022) 187 dari 193

Mengefektifkan guru  piket untuk membantu  ketertiban  pelaksanaan
kegiatan  proses belajar mengajar. Misalnya guru piket harus bisa
memfungsikan/menggantikan guru yang berhalangan hadir, atau
apabila ada guru yang berhalangan hadir lebih dari satu orang, guru
piket menunjuk salah satu guru bidang studi yang serumpun (ini sudah
jadi  keputusan)  sebagai  pengganti guru yang  berhalangan  hadir
tersebut, sehingga kegiatan  belajar mengajar tetap berjalan  dengan
lancar. Selama ini guru piket di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad
telah berfungsi dengan baik, sehingga jarang sekali ditemukan pada waktu efektif belajar
ada kelas yang kosong tanpa seorang guru yang berfungsi sebagai pemandu kegiatan
belajar mengajar. Pengefektifan guru piket ini digunakan Kepala Sekolah sebagai metode
pengawasan terhadap guru secara tidak langsung.

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien,
guru piket mempunyai peran yang sangat besar, antara lain :

Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM).

1. Mengatur pergantian jam kegiatan belajar mengajar.

2. Mengganti/memberikan tugas dari guru yang berhalangan hadir.

3. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

4. Memberikan izin bagi siswa yang mempunyai keperluan atau tugas keluar
sekolah.

5. Oleh karena itu, apabila difungsikan secara optimal, guru piket akan sangat
membantu terhadap ketertiban proses pengawasan belajar mengajar, karena
guru piket secara umum berfungsi sebagai pengendali dari pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP Islam Al
Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad tidak hanya terfokus kepada tenaga kependidikan
khususnya guru, tetapi kepada tenaga non kependidikan, atau staf sekolah lainnya juga.
Sebab pengawasan mempunyai fungsi yang sangat penting, khususnya bagi guru yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, sebab guru merupakan ujung tombak pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), dan ini berpengaruh langsung terhadap proses pendidikan yang
akhirnya berdampak terhadap kualitas mutu pendidikan.

Sejalan dengan Depdiknas (1999) istilah yang sering digunakan dalam pengawasan
pendidikan di sekolah adalah pengawasan program pengajaran dan pembelajaran atau
supervisi yang harus diterapkan sebagai berikut:

Pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi kesulitan dan bukan
semata-mata mencari kesalahan. Pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah harus
difokuskan perhatian pada usaha mengatasi
hambatan yang dihadapi oleh guru atau staf dan tidak semata-mata mencari kesalahan.
Jika terpaksa harus menunjukkan kekeliruan, harus disampaikan sendiri dan tidak di
depan orang lain.
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Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Para staf diberikan dorongan
untuk memperbaiki dirinya sendiri, sedangkan Kepala Sekolah hanyalah membantu. Hal
ini penting untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang pada akhirnya menumbuhkan
motivasi Kerja.

Balikan atau saran perlu segera diberikan. Hal ini dimaksudkan agar yang
bersangkutan dapat memahami dengan jelas keterkaitan antara saran dan balikan tersebut
dengan kondisi yang dihadapi. Dalam memberikan balikan tersebut sebaiknya dalam
bentuk terjadi.

Pengawasan dilakukan secara periodik. Kehadiran Kepala Sekolah dalam supervisi
jika tidak ada hambatan bertindak sebagai pemberian dukungan moral bagi guru atau
karyawan yang sedang mengerjakan tugas.

Pengawasan dilaksanakan dalam suasana kemitraan. Karena suasana kemitraan ini
akan memudahkan guru dan karyawan menyampaikan hambatan yang dihadapi sehingga
tercipta tim kerja yang kompak Depdiknas (1999)

Dari pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa pengawasan
pembelajaran di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad telah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kepala Sekolah dalam
meningkatkan Fungsi Guru di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad.

Faktor Pendukung

Proses pelaksanaan Manajemen Kepala Sekolah memerlukan berbagai dukungan dari
semua pihak, agar pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan harapan. Adapun faktor-
faktor pendukung pelaksanaan Manajemen Kepala SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad adalah :

Bidang Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam membuat rencana kerja dan keputusan senantiasa didahului dengan
musyawarah bersama staf kerja lainnya.

Kerjasama dengan lembaga pendidikan

Kerjasama dengan lembaga Pendidikan berkaitan dengan pemantapan penyusunan
perangkat pembelajaran

Kerjasama dengan USU berkaitan dengan membantu memfasilitasi administrasi
sekolah dengan bantuan aplikasi IT

Kerjasama dengan Politeknik dalam program e-learning sehingga para guru dan siswa
lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Sarana, Prasarana dan Media Pembelajaran

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai

tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana ini mempunyai tugas penting yaitu membantu
dan mempercepat proses pembelajaran peserta didik karena dapat memberi pemahaman
siswa terutama yang berkaitan dengan pembelajaran. Kebutuhan terhadap sarana dan
prasarana serta media pembelajaran di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani
Ahmad telah terpenuhi meskipun hanya sebatas kebutuhan dasar. Prasarana adalah alat
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tidak langsung untuk mencapai tujuan misalnya lokasi, bangunan sekolah, lapangan olah
raga dan sebagainya. Sedangkan sarana adalah alat langsung untuk mencapai tujuan
pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya.

Sarana prasarana yang disediakan di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam
Bani Ahmad lebih efektif dan efisien yaitu dengan melengkapi sarana di SMP Islam Al
Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad seperti ruang komputer, laboratorium IPA,
Laboratorium Sains dan perpustakaan. Selain itu, upaya untuk melengkapi sarana
prasaran seperti lapangan olahraga dan menambah bangun lokal kelas. Hal tersebut
tujuannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di SMP Islam Al Muttagien
dan SMP Islam Bani Ahmad.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hendyat Soetopo-
Wasty Soemanto (1998:209) dalam bukunya yang berjudul Pengantar Operasional
Administrasi Pendidikan, yang menyatakan bahwa: Kepala Sekolah bertanggung jawab
dalam pengadaan dan pemeliharaan meskipun dia harus bekerjasama dengan stafnya,
para guru. Oleh karena itu semua murid akan terpengaruh langsung dari usahanya,
Pemeliharaan sarana prasarana itu hendaknya dijaga agar tidak mudah rusak. Hal ini
menjadi tanggung jawab bagi semuanya

Dengan dukungan sarana prasarana yang dimiliki SMP Islam Al Muttagien dan
SMP Islam Bani Ahmad akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif
dan efesien sehingga siswa dan guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Lingkungan Masyarakat

Berkaitan dengan lingkungan masyarakat, SMP Islam Al Muttagien dan SMP
Islam Bani Ahmad sangat terlihat kondusif apalagi lokasi sekolah yang sangat strategis
karena berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat yang agamis. Salah satu faktor
penting yang turut berpengaruh pada kemajuan lembaga pendidikan selain sekolah dan
keluarga adalah masyarakat. Oleh karena itu sekolah diharapkan mampu berinteraksi
dengan masyarakat luas dan instansi terkait dengan baik.

Komite sekolah sangatlah berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah, jadi semua kegiatan di sekolah tidak lepas dari pengawasan komite. Keterlibatan
komite dalam organisasi ini sejalan dengan pendapat Amiruddin Siahaan dkk (2006:70),
bahwa komite sekolah bukan hanya pelengkap dalam organisasi sekolah. Komite sekolah
bersifat komplementer untuk mendukung kinerja sekolah. Sekolah bukan lembaga yang
berdiri sendiri atau terpisah dari masyarakat sekitar, untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad, maka upaya yang
dilakukan sekolah adalah menjalin hubungan dengan masyarakat. Adapun bentuk
kerjasamanya yaitu dengan mengadakan program mingguan berupa sosialisasi peraturan,
program bulanan evaluasi kegiatan belajar di pertengahan semester, program tahunan
evaluasi kegiatan penentuan kelulusan siswa kelas XI.

Faktor Penghambat
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Selain beberapa faktor pendukung tersebut, ada juga beberapa faktor yang menjadi
kendala atau penghambat pelaksanaan Manajemen Kepala SMP Islam Al Muttagien dan
SMP Islam Bani Ahmad diantaranya adalah:

Keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, untuk melakukan kegiatan yang menyangkut
peningkatan tugas dan fungsi guru sehingga diperlukan biaya yang cukup besar, waktu
yang efektif dan melibatkan banyak pihak. Kendalalainnya dikarenakan anggaran di SMP
Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad masih ditentukan oleh pihak yayasan.

Kebijakan Pemerintah yang tidak konsisten, dengan banyaknya peraturan dan
kebijakan terhadap pendidikan menyebabkan banyaknya kebijakan yang kurang efektif
bila diterapkan kepada guru dan siswa di sekolah. Hal ini menyebabkan kebingungan
pada pihak manajemen sekolah khususnya SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani
Ahmad.

Guru Faktor yang berasal dari dalam seperti : 1) Perbedaan kemampuan dasar para
guru, hal ini terjadi karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman
kerja dan umur. 2) Kedisiplinan guru untuk hadir kesekolah. 3) Melaksanakan dan
mengikuti kebijakan Kepala Sekolah yang masih kurang.
Faktor penghambat yang berasal dari luar, seperti: 1) Kesehatan guru dalam
melaksanakan tugas. 2) Banyak guru-guru SMP Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani
Ahmad yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah. 3) Banyak guru tidak tetap di SMP
Islam Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad sehigga guru kurang fokus terhadap
lingkungan
sekolah.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Mulyasa ( 2005:118-125) yang
menjelaskan tentang pembinaan disiplin, pembangkit motivasi dan penghargaan (reward)
sebagai berikut: Pembinaan disiplin, seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan
disiplin, terutama disiplin diri (self-discipline). Pemimpin harus mampu membantu pegawai
untuk mengembangkan pola dan meningkatkan standar perilaku, serta menggunakan
pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin; Pembangkitan motivasi,
keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
yang datang dari dalam maupun dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi
merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor- faktor lain
kearah efektivitas kerja. Setiap pegawai memiliki karakteristik khusus, yang satu sama
lain berbeda. Hal ini memerlukan perhatian dan pelayanan khusus juga dari
pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkankinerjanya;
penghargaan (reward) sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja dan untuk
mengurangi kegiatan yang kurang produktif.

Lebih lanjutnya, dari temuan penelitian yang ada maka dapat dipahami bahwa Kepala
Sekolah mempunyai hak paten dalam memutuskan suatu permasalahan sekolah, mau
dibawa kemana arah permasalahan yang ada untuk ditemukan solusi atau sebaliknya.
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D. Kesimpulan

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan tentang Manajemen Pembinaan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan fungsi guru PAI ( Studi Deskriptif Kualitatif di SMP Islam
Al Muttagien dan SMP Islam Bani Ahmad), yaitu kepala sekolah harus mempunyai
kebijakan dalam melaksanakan tugasnya, dan melakukan pembinaan serta pengawasan
kepada setiap guru dan pegawai dengan pengaturan tata kerja yang ada di Sekolah, supaya
proses belajar mengajar berjalan sesuai yang telah direncanakan serta tercapai Tujuan
sekolah tersebut.
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